BAB II
PARA NABI, RASUL DAN AGAMA

A. Nabi dan Rasul
Pengertién Nabi dan Rasul
Menurut bahasanya, "Nabi" barassl dari kata Arab
“Naba" (an Naba) yang artinya: berita: pembaws berita.
Yang dimaksudkan adalah berita dari Tuhan yang barupa

wahyu atau agama.

Selain arti menurut bahasa Arab ini, nabi dapat
juga diartikan menurut bahasa Ibrani/ Hebrew. Arti Nabi
menurut bahass Ibrani adalah: orang ysng menceritakan

soal- soal agama.

Kemudian dari segi istilah, kata Nabi pada umum-

nya diartikan orang dengan: orang yang diberi wahyu
qieh Tuhan berupa suatu syari,at (agama) tertentu.
.\ Dalam pada itu Rasul menurut bahasanya berarti:
Utusan., yang dimaksudkan ialah utusan Allah. Sedangkan
menurut arti istilah, Rasul ialah : Orang yanj diber2-
mwahyu oleh Allah berupa suatu syari‘at yang tertentu
dan diperintahkan menyampaikan wahyu yzng diterimanya

itu kepada umatnya.((Tatapangarsa, 1982: 128)

Menurut Hassan. dalam bukunys menganel Nabi Muhom

mad saw. asal arti Na bi ialah : orang yang memberi %

khaba: . orang yang mengabarkan hal- hal ghoib, oring

yang mara mslkan sesuatu. (Hagsan. 1995: 13)
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letapi dazlam agama, terpakai dengan ma'na :0rang
yang mengabbrkan sesuatu dari Allah, dengsn wahyu atau
dengan ilham yang tertentu. Umat islam sendiri tekah
memakai kalimat Nabi itu buat Rasul, seperti Nabi Muhzm-
mad, Nabi Musa, Nabi Ibrahim dsn lainnya, bshkan Qur‘'an
pun pakai kalimat Nabi buat Rasul- Rasul de beberapa -

banyak tempat.

Nubuwwah itu, menurut asal bahasa ialah: Memberi
khabar, mengabarkan hal-hal ghaibmeramalkan, khaberan,

ramalan. (Hassan, 1995: 13)

Tetapi terpakai diantara ahli agama dengan ma‘'na.
Memberi khabar hgaib, mengabarkan perkara-perkara yang
akan datang, mengabarkan sesuetu dari Allsh atau dengan
ringakas, Nubuw-wah itu artinya: Kanabian, yakni pangkat

stau pskerjaan seseoarang Nabi.

Rasul itu artinya: utusan atau orang yang diutus.
(Hassan, 1995: 14) atau seorang manuasia yang diberi
wahyu dengan syara‘ oleh Allah dan diperintahkan untuk

meznyampaikan kepada orang lain. (Ash Shabbuny,1985: 13)

Tetapi yang dikenal dalam agama, ialah orang yanj
diutuz oleh Allah dengan diberikan beberapa hukum- Pk un
pelajzran- pelajaran daﬁ nasehat- nasehat untuk ia sampai
kan dan pampin manusia dengannya dalam suatu urusan -

yang baik, terutama dalam hal- hal ibadat dan perkara-per

kara yang berubungan dengan akhirat.

Jika demikian, risalah adalah lebih tinygi Kkedudu



kannya dari pada kenabiaan., karena setiap Rasul adalsh
Nabi, tetapi seorang Nabi belum tentu Rasul. Bilangan
Nabi tidak terhitung jumlahnya--- talah datang sebuah
hadis mene?angkan sabanyak 120.000 (seratus dua puluh
ribu). Adapun bilangann Rasul cuma sedikit, mereka te-
lah diterangkan didalam al- Qur'an al- Karim yang wdib
beriman kepada mereka secara terperinci sebanyak 25,

(dua puluh lima) orang, dan mereka ini adalah

Wajib beriman terhadap mereka secara terperinci
dengan arti, bahwa meyakinkan kebenaran sisalshnya ke-
pribadiaannys dan nama- namanya, karens mekeka telah

diters ngkan dalam Al- Qur'an., adapun selain meraka

hanya bariman secara global, dengan arti kivta mambenar

kan adanya para Nabi selain mereka yang telah dite -

rangkan dalam Al- Qur;an, karena Allah ta'ala telzh

berfirman, dalam surat an Nisa' ayat 164
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Artinya: Dan (Kami telah menjutus) Rasul- rasul yang
sungquh telah Kami kisahkan tentang mereka ke
padamu dahulu dan Rasul- rasul yanj tidak Kami
kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan Allah
telah berbicara kepada Musa dengan langsunij.

dan gugs ditera ngkan dalam surat al- Akhzab ayat 39.



Setelah kita melihat wursian- uraian di atas
itu menunjukkan jugz bshwa Allah swt. menurunkszsr
ajaran- Nya wuntuk manusia dan alsm semesta, ialah
melelui manusia yang diangkat sebagali Rasul- Nya,
Untuk itu setiap umat islam wajib mempercayainya
dan meyakini bahwa dalam perjalanannya waktu di -
‘muka bumi, Allah swt. telah mangangkat sejumlah
|

besar para Nabi dan Rasul diantara umatnya yang

yang berpredikat manusia.

Nabi dan Rasul tersebut adalah utusan Allah
swt. (Nawawi,1995: 120) mereka adalah amanusia utama
sebagai insan pilihan vyang maengemban tugas dari
Allah swt. untuk memimpin dan menunjukkar umat mznu
sia kepada jalan hidup vyang telah ditetapkan-Nys.
{in:rnan, 1983: 19) Selanjutnya jalan hidup tersebut
supaya dipedomani didalam melaksanakan kewajibanya
yakni mengabdikan diri kepada- Nya vyang bersih da-
ri segala bentuk kemusyrikan yang menygsatkan

(Depag, 1978: 207)

Jumlah para Nabi dan Rasul sangat banyak
namun yang harus diimani hanya 25 Nabi dan Rasul
sebagaimana diterangkan didalam Al- Qur'an. ( Afif,
1995: 13) Nsbi pertama adelah Nabi Adam as. Sedangkan

yang terakhir adalah Nabi Muhammad. saw. parz Nabi.Re-



sul Allah yang 2?5 itu ialah :

Adam as. (Depag, 1971; 1&80) Idris as. (Depag,1971;
469) Nuh as; .Ibrahim as, Ismail as, Ishaq as; Ya'qub as
Isa as, Ayub as, Yunus as, Harun as, Sulaiman as, Daud as.
(Depag? 1971; 150) Hud as (Depag, 1971; 23%2) Shaleh as, -
(Depag, 1971; 233) Luth as. (Depag, 1971; 727) .Nabi Yusuf
as. (Depag, 1971; 343) Dzulkifli as. (Depag , 1971; 505 )
syu*aib as, (Depag, 1971; 235) Musa as.(Depag, 1971; 468 )
Zakariya as. (Depag, 1971; 462) Yahya as, (Depag, 1971 ; -
463) Ilyas as. (Depag, 1971; 726) Ilyasa' as, (Devag,1971;
739) Muhammad saw, (Depag, 1971; 675)

Semua Nabi/ Rasul tersebut membawa agama islam (ta-
uhid) , walaipun syari'atnya berbeda- beda karena semianya
bersumber dari Allah Yang Maha Esa, (Hadri Nawawi,1995;120)
Dan kebanyakan para utusan ' itu dari jenisnya:andiri.(Ab.

dul Aziz bin Abdullah bin Baaz, 1993; 28)

Allah memberikan keluatan kepada para Rasul-Nya, -

dengan bukti- bukti dan dalil- dalil yang didalam kitab
Allah (al- qur'an ) disebut ayat,bayyinat, Sedangkan manu-
sia menyebutnya dengan mu'jizat, Ayat, bayyinat, mu'jizat
ini memberi kesaksian para Rasul tentang kebenaran Kerasu.
lan mereka, ketetapan kenabian mereka dan bahwa mereka ada
lah penyampai apa- apa yang datang dari Tuhan Allah swt .
(al- Ustadz Abdul Majid Aziz az- Zandaniy, 1982; 62)

NDengan Kemampuan mereka yang melehini mtan tidag



bisa ditandingi oleh manusia yang lzin, Allah serahkan itu

keunggulan Nabi yang diutus, supaya dengannya beliau tegak

kan dalil atas kebenaran kenabian belian dengan  tetapnya

kerasulan beliau, seperti yang dijelaskan dalam Al- Qur'an
surat (57) al- Hadid ayat 25,

Beberapa contoh yang . telah  disebut Allah dalam

kitab.'iva (al- Qur'an) diantaranya :

1.

Yang terjadi pada diri Nabi Tbrahim dengan kanmnya, Be-
1iau tidak mati ketika dibakar, merasakan dingin di da.

lam api, surat al. Anbiya' ayat 68 - 69,

Nabi Musa as. tongkatnya dapat berubah menJjadi ular
besar, surat al- ‘'A'raf ayat 115 -122.

Nabi Sholah, dapat mengeluarkan unta dari batu  besar

yang padat, surat asy- Syu'aara' ayat 153 - 155.

Nabi Nuh as, ; angin topan, surat Hiud ayat 40 - Lb,
Nabi Isa as. antara lain membuat burung dari t anah dan
hidup, menyembuhkan penyakit buta dan orang sopak, menyg
hidupkan orang mati, mengetahul apa yang disimpan dan

dimakan orang dirumahnya, surat Ali Imron ayat 49,
Nabi Sulaiman as, antara lain dapat mengerti vahase bui.
rung, semut dan tentaranya dari jin, surat an- Manl -
ayat 16 - 19,

Mu' jizat Nabi Muhammad saw, yang terbesar ialah kitab

suci Al- qur'an, Sehingga Allah menentang manusia dan



Jjin untuk menirunya, (surat al- Bagarah ayat 235 dan surat

al- Isra' ayat 88)

Ma'jizat Rasul.- rasul yang sebelun Nabi Muhamnad
sudah hilang semua, satu. satunya mu'jizat para Nabi itu
yang masih ada hanyalah Nabi Muhammad saw, vyang berupa
Al- qur'an, (Syahminan Zaini, 1983; 270)

1. Sitat Para Nabi dan Kema'sumannya

Allah swt, telah memilih para Nabi untuk men jadi
duta antara Dia dengan hamba.Nya, Allah memilih me: ska (pa-
ra Nabi itu) dari kalangan makhluk-Nya untuk mencenban ama
nah yang asung (amanat wahyu) dan untuk menyampaikan da'-

wah dan risalah kepada hamba.Nya,

Sesuai dengan Kemahabijaksanaan. Nya, maka dijadi.
kanlah mereka sebagal mamusia yang paling sempuma akhlak-
nya, paling utama ilmunya, paling terhormat nasabnya, dan
paling teguh memegang amanah, Allah memelihara mereka de -
ngan penjagaan dan pengawasan-Nya, sebagaimana firman.Nya

kepada pemika para Rasul :

"Dan bersabarlah dalam menunggu Xeputusan Rabbima ,
tarena sesungguhnya engiau berada dalam pengawasan Kani" |
(surat ath. Thuur ayat 48)

Sesual dengan ketingeian dan kelstimewaan kedudukan
nya yane dimiliki ini, tentu saja scorang Rasii Allah swt,

adalah manusia yang istimewa pila, dengan fitralh kepriba-



dian darn sifat. sifataya yang khas, sifat. sifat para BRa.
sul TUhan'ini, seperti juga yang ada sifat. sifax pada
Tuhan, Dapat dinagi dalam tigas golongan, vaitu sifat-sifat
wajib yang dimiliki para Rasul, yang mustahil dan jaiz .

(Humaidi Tatapangarsa, 1982; 130) Jadi meskipun para Nabi
itu manusia biasa yang makan dan nminum, sehat dan sakit
kawin dengan wanita, berjalan di pasar. pasar, mengalami -

be%erapa hal yang dialami oleh manusia, seperti lemah, tua
mati dan sebagainya, Namun mereka memiliki keistimewaan dan
memiliki sifat lulur dan agung sesuai dengan kedudukannya

sifat. sifat tersebut ialah

a, Sifat . sifat wajibnya

1) . Ash Shiddiq, artinya ; benar atau jujur, Nabi .nabi
itu benar dalam hati, benar dalam ucapan, beuar da.
lam segala- galanya, (A, Hasan, 1995; 18)
3ifat ini merupakan kelaziman bagi seorang Nabi,'e
kipun sifat ini merupakan suatu kehanisan bagl se-
tiap orang, Namun, karena melihat kaitannya dengan
tugas dakwah para Nabi, Maka sifat ini merupakan -
sifat yang lazim, lekat pada mereka bahkan merupa -
sifat fitriah wmereka, Karena itu tidak mungkin ada
seorang Nabi pun yang melakukan perbuatan yang se-
xiranya dapat menurunkan gensi dan derajatnya, se .
perti berdusta, berkhianat, curang, maan harta O .

rang lain dengan cara bathil dan sifat. sifat ter .

cela lainnya,



2).

Sifat- sifat tercela seperti tadi tidak layak terda
pat pada seorang biasa apalagi terhadap seorang

Rasul yang selalu dekat keparda Allah, ataa terhadap

seorang Rasul yang sangat terhormat,

Kalau pun Nabi permah berbuat dusta niscaya orang
tidak akan ' lagl mempercayainya wahyu yang ~ibawanwa
atau terhadap apa saja yang dikatakannya datang
dari Allah swt, karena manusia pasti berasumsi bah.
wa semua itu hanya dari dirinya sendiri atma dari

buah pikirannya sendiri,

Sungguh mereka telah benar- benar dibersihkan Allah
dari perbuatan dusta dan mengada. ada, Sebagaimana
firman Allah dalam surat al- Haaqqah ayat 44 148,

.
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nSeandainya dia (Muhammad) mengada- adakan sebaglan
perkataasn atas (nama) Kemi, Niscaya benar. benar -
Kami pegang dia pada tangan kanannya, Kemudian Kani
benar- benar potong urat tali Jantunznya, Maka se -
kali. kali tidak ada seorang pun dari kami yang da.
pat menghalanginya (Kami), dari potongan urat nadi
itu. Dan sesungguhnya Al- Qur'an itu benar . benar
suatu pelajaran bagl orang. orang yang bertakwa",

Al- Amanah, artinya; Dapat dipercaya. (  “uhanmnad
ALi ash Shabuniy, 1993; 69)

Nabi adalah terpercaya dan terpelinara dari segala
macam désa, cacat dari tingkah lalu yang dapat me -

rendahkan derajat sebagal manusia teladan dan pili-



han Allah swt. (Masjfuk Zuhdi, 1993; 76) Oleh karena
itu mereka adalah orang yang dapat dipercaya dalam
mengemban wahyu, menyampaikan perintah. perintah -
dan larangan- larangan Allah kepada hamba. hambalNya

tanpa menambah atsu mengurangi, tanpa mengubah atan

mengganti demi merealisasikan firman Allah, (Mahmud
Ali ash Shabuniy, 1992; 25)

"Orang- orang yang menyampaikan risalah. risalah -
Allah mereka takut kepada.Nya dan mereka tiada ta-
kut kepada seorahg selain kepada Allah, Dan cukup -
lah Allah sebagai pembuat perhitingan,'"(Depag, 1971
674) Maka para Nabi yang mulia,semua mereka memberi

nagehat yang dapat dipercaya,

Aku memberi nasehat / menyampaikan nasehat .nasehat

Tuhan ku kepadamu dan aku hanyalah memberi nasehat
yang terpercaya bagimu, (Depag, 1971; 232)

Karena itu pastilah semua Nabi dan Rasul memiliki -
sifat amanah agar hati mamusia merasa tenang memper
cayai keselamatan dalam terpeliharanya wahyu serta
percaya bahwa Nabi benar- benar dari Allah, (Muhem
pad Ali ash Ashabuniy, 1992; 26) Firman Allah yang
artinya :

"Dan tiada keinginan berkata mermurut hawanafsunya -

sendiri, Perkataan itu tidak lain hanyalah wahyu

yang diwahyukan kepadanya®, (Depag, 1971; 871)



7). At Tabligh, artinya ; menyampaikan, (Himadi latapa -

b) .

ngarsa, 1982; 26)

Sifat 'ini kusus untuk para utusan yang mlia, yang
dimaksud dengan tabligh adalah bahwapara Rasul menyan
paikan hukum- hukum Allah den menyampalken wahyu
yang diturunkan kepada mereka dari langit, Mereka
tidak ada sedikitpun wahyu Allah yang mereka semtu -
nyikan merkipun dalam menyam paikan itu mereka meng-

hadapi resiko dan tantangan dari orang- orang = yang

- jahat dan durhaka, (Muhammad Ali ash Shabaniy, 1992;

27)

Sebagaimana firman Allah dalam kisah Nuh as, gurat
(7) al- A'raf ayat 61 -62, kisah nabi Syu'iab, surat
(7) al- A'raf ayat 93, kisah nabi Shaleh, surat (7)
al- A'raf ayat 79, dan lain- lain,

Maka setiap rasul didalam menyampaikan dakwah dan
risalah, tidak mingkin seorang Nabi menambah satu
turuf atau mengurangi satu mruf dari apa yang telah
diturunkan kepadanya, (Muhammad Ali ash Shabuniy,
1993; 72)

Al. Fathanah, artinya; cerdas, pandai, bijaksana, -
(Masjfuk Zuhdi, 1993; 76)

Para Nabi mempunyal sifat cerdik dan mashur, mereka
memiliki kebesaran dan kKemasyhuran, kecerdikan yang

luar biasa serta kesempumaan akan petunjuk. (Muham-



mad Ali ash Shabuniy, 1993; 75) perhatikanlah fir .

man &11ah yang artinya :

"Dan .sesunggulnya telah Kami anugrahkan kaepada Ibra
him hidayah kebenaran sebelum ( Musa dan Harun) dan
adalah Kami mengetahui (keadaan) nya, (Depag ,1971;
501) Dan dapat pula kita lihat pada surat al.Anbiya
ayat 58 - 67, mengisahkan dialog yang terjadi anta.
ra Nabi Ibrahim dengan kaumnya yang musyrik, Dan

dialog ini akan kita lihat betapa cerdas dan cerdik
nya beliaa,

Kemudian sifat. sifat mustahil bagi Rasul, yaitu;
sifat. sifat yang mustahil dimiliki oleh Rasul, Kalaun sgifat
in;i ada pada Rasul atau ada salah satunya maka ia bukanla
Rasul, Sifat- sifat ini kebalikan sifat wajib di atas yaitu

1, Al- Kidzib, yaitu dusta atau bohong, kebalikan dari ash.
Shiddiq.
2. Al - Khianat, yaitu khianat ateaa tidak dapat dipercaya
kebalikan dari al- Amanah,
3, Al_ Khitman, yaitu menyembunyikan, lawan dari Tabligh,
L, Al- Baladah, yaitu kebodohen, lawan dari  al- Fathanah
(syahminan Zaini, 1983; 272)
Adapun sifat- sifat Jaiz bagi Rasul, ialah sifat -
sifat kebolehan yang berupa sifat. sifat manusiawi  biasa,
seperti yang dimiliki orang biasa pada umumnya, asalkan

sifat. sifat itu tidak mengurangi martabat kerasulannya -



yang mulia itu, Sifat. sifat manusia biasa itu diantaranya
makan, minum, tidur, kawin, sedih, gembira, menangis, *ter.
tawa, marah (tidak keluar dari batas), (Syahminan  Zaint,

1983; 272)

Kema' sumannya :

Diantara keilstimewaan para Nabi as, lagi ialah,di.
jauhkannya mereka dari melakukan maksiat .- dan mengikuti
hawa nafsunya, Mereka juga dijauhkan dari segala sikap dan
prilaku yang dapat menjatuhkan gensi dan martabat, kehor-

matan atau yang dapat menurunkan harkat kemamusiaan,

\ Mereka adalah orang- orang yang paling milia akhlak
nya, paling bersih amalnya, paling suci Jiwanya dan paling
harum perjalan hidupnya, karenamereka adalah teladan dan
pemimipin bagi manusia. Karena itulah Allah memerintahkan
manucia untuk mengikuti mereka agar berakhlask dengan zhlth
mereka, menempuh jalan hidup sebagaimana yang ditempuh me-

reka dalam semua sektor kehidupan, Firman Allah yang arti-

nya s2bagai berikut :

mlepeka itulsh orang- orang yang diberi petunjuk cleh
Allah swt, Karena itu ikutilah petunjuk mereka, "( Depag
1971; 201) "sSungguh telah ada pada diri Rasul itu ter.
dapat suri teladan yang baik bagimu™. ( Depag, 1971,;67))

Jadi para Nabi itu terpelihara dari dosa kecil mai.
pun dosa besar dalam segala hal, (A, Hasan, 1995; 20)yaitu

berismah,
Mermurut bahasa al- Ismah adalah al- Man'u: mengha -



langi, mencegah, melarang, (Muhammad Ali ash Shabuniy,1992:
38)Imam al Qurthubi mengatakan, bahwa yang dikatakan isman

karena menghalanginya dari melakukan maksiat,

Adapun pengertian Ismah menurut syari'ah ialah pe -
meliharaan Allah untuk para Nabi dan Rasul.Nya dari perbu..
atar. Jddsa dan maksiat dari kemungkaran- kemungkaran dan
perkara. perkara yang diharamkan, (Muhammad Ali ash Shaburi
1992; 39)

Ismah merupakan ni'mat yang sangat besar yang dukiu
suskan oleh Allah untuk para. utusan-Nya saja, Sehingga
dengan demikian terselamatlah mereka dari segala macam do-
sa dan maksiat, balk besar maupun kecil dan terselamatlah
dari menyalahi perintah- perintah Allah, tidak seperti 0 .

rang lain,

Prof, Abdul Rahman Habankan, guru besar ilm syari-
ah dan dirasah islamiah di Mekkah, dalam bukunya vang
Eer‘judul al Aqideh al Islamiah, dalam bab shifatul ismah,
yang kemudian ditulis kembali oleh ash Shabtuniy, sebagai

berikut

Rasul adalah contoh yang paling baik bagi umatnya
yang wajib diteladani i'tiqodnya, perbuatannya, perkataan
nya dan akhlaknya, karena dia adalah teladan yang luhur
dengan kesaksian Allah, Maka dari itu wajiblah 1'tiqodnya
perbuatan, perkataannya dan akhlaknya dalam kehidupan se -

sudah dianskat menjadi Rasul, selalu mencerminkarn ketaatan



kepada Allah dan wajib pula terjauh dari semua bentuk per-
buatan yang dapat mengotori jiwanya, karena Allah telan
memerintahkan semua umat untuk engikuti dan meneladani Ra'
sul mereka, bila dlmungknnkan para Rasul melakikan kemaksi.
tan setelah diangkat menjadi Rasul, naka perintah Allah -
untuk menjadikannya sebagai teladan {tatkala maksiat i itu
merupakan sebagian dari perbuatannya) berarti merupakan
perintah Juga untuk berbuat maksiat, padahal yang demikian
itu sangat kontradektif, (Muhammad Ali ash Shabuniy, 1992;

41)
Ismah yang ada pada utusan Allah itu terjadi sebe -

lum dan sesudah menpadi Nabi, karena perjalan hidup seseo -
rang (meskipun belum menjadi Nabi) mempunyai pengaruh ter..
hadap perkembangan dakwahnya pada masa sesﬁdah diangkat
menjadi Nabi, Oleh karena itu setiap calon Nabi wajib ber-
kepribadian yeng baik dan berjiwa bersin sehingga tidak
afa sandungan psikologis dalam mengemban risalah dan dak -

walmya, (Muhammad Ali ash Shabuniy, 1992; L)

Firman Allah, dalam al. Qur'an surat ash- Shaah a.
yat 47, yang berbunyi :
1/7\ & /\
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artinya: "Dan sesungguhnya mereka pada sisi Kami benar-be-

nar benar termasuk oreng- orang pllihan yamg paling

baik," (Depag, 19715 739)

2., Tujuan, Tugas dan misi Para Nabi



Tugas para Nabi dan Rasul ini sangat berat sekalil
sebab harus berdiri ditengah. tengah umatnya sebagai perin
tis dan pem;mpin yvang bertugas dan bertanggung jawab untuk
membawa mamusia kepada pimpinan Allah, Sedangkan dalam men
jalankan missinya tersebut, senantiasa akan mendapatkan -
bérbagai hambatan, rintangan bahkan tantangan dzri berba .
gail pihak, Sehingga mereka hapus bersedia dan rela meneri-
ma berbagal macam resiko dan konskuensi yang dilancarkan

oleh orang- orang yang menolak serta menentang seruannya,

Para Nabi dan Rasul dalam melaksanakan tugasnya
banyak sekali menerina berbagail macam penderitaan lahir
dan bathin yang meruntut pengurbanan yang tidal sediitlt

ataun tidak kecil, baik fisik maupun moral, Namn  kesemua
itu dinerikan dengan keiknlasan demi kebahagiaan dan <ese-

lamatan unatnya,

Sebagai manusia utamna para Nabl dan Rasul ini 1iebih
nengutamakan keselamatan umatnya dari pada keselanatan di.
rinya sendiri. Karena itulah kedudukan mereka ditempatken
pada urutam pertama dari kelonpok manusia utama yang telah
dikarunisi ni'mat oleh Allah, Kemudian Jejak langkah mereka
itu harus dijadikan contoh dan harus diikuti setiap orang
yang selalu mengharapkan rahmat Allah serta wendambaken

keselamatan hidupnya diakhirat kelak,
Firman Allah dalam Al* Qur'an surat al. Ahzab ayat

21, yang artinya :



"Sesungguhnya telah ada pada (diri Muhammad itu) suri

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang. orang

yang mengharap (rahmat) Allsh dan (kedatangan hari

lg%a?at dan dia banyak menyebut Allah", (Depag,1971; -
0

Yang semua itu mengemban tugas amaliah dan <{lerhormat
yaitu :
a. Menyeru makhluk untuk menyembah hanya kepada Allah saja
(Moehammad Thahir Badri, 1984; 28) yang tidak bersekutu
dan tidak ada selain-Nya, (Muhammad Jawad Maghniyah, -

1993; 31)

Pada hakekatmya tugas ini merupskan tbagas yang asa-
si (pokok) dan terbesar, yaitu mengenalkan makhluk ke-
pada khaliq (pencipta) Yang Maha Tinggi dan Maha luhur,
Selain itu Jjuga mengajar manusia agar mengimani Keesaan
Nya dan beribadah kepada-Nya, Firman Allah dalam Al Qar

36
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Artinya : "Dan Kami tidak . mengutus seorang Rasul ™in
sebelumm (Muhammad) melainkan Kami  wahyukan
kepadanya : Bahwasannya tidak ada Tuhan melain
kan Aku. Maka sembahlah olehmu sekalian akan
Aku", (Depag, 1971; 498)

b. Menyampaikan perintah- perintah dan larangan Allah swt,
kepada manusia, (Mihammad Ali ash Shabuniy, 1992; 12)

¢, Untak menyelamatkan manusia dari perselisian mengenal



pokok- pokok kehidupan mereka kepada kebenaran yang di
kehendaki oleh pencipta mereka., (Abdul Majid Aziz az .
Zandaniy, 1982; 56) Firman Allah, surat an. Nahl ayat -
6L, |

Untuk menegaskan agama, menjaganya don melarang perpeca
han didalam agama, serta menghukumi dengan apa yang te-
1ah diturunkan Allsh ta'ala, Allah berfirman : "Dia

telah mensyari'atkan bagi kamu, tentang agama, apa yang

. telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang tel ah

-,
L

Kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kani wasiat -
ken kepada Ibrahim, Musa dan Isa, yaitu : Tegakkanlah
agama dan Janganlah kamu berpecah belah tentangnya ™.

(Depag, 1971; 785)

Memberi kabar gembira kepada orang. orang yang beriman,
dengan apa yang telah dijanjikan Allah  bagi mereka,
berupa kenikmatan yang kekal sebagian bagian  ketaatan
mereka, serta memperingatkan orang- orang kafir,tentang
akibat- akibat kekafiran mereka, menggugurkean set Lap
alasan manusia dan menegakkan mujjah atas mereka, dari
Tuhan mereka. (Abdul  Majid Aziz az Zandaniy, 1982:58)
Firman Allah, dalam Al- Qur'an surat an. Nisga' ayat 165

Memberikan suri teladan yang baik kepada manusia, me -

ngenai perbuatan yang terpuji, budi pekerti yang luthuir ,
jbadah yang benar dan tetap selalu di atas petunjuk Al.

lah swt R



Firman Allah, surat al- #hzab ayat 21, artinya :
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu zuzl
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang meng -
harap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat, dan
dia banyak menyebut Allah, (Depag, 1971; 670)

g. enalingkan pandangan manusia dari kehidupan yang ek an
sima ini kepada kehidupan yang kekal abadi, yaltu ke~
hidupan akhirat, Karena itulah mereka diingatkan dengan
firmen.Nya, surat al- Ankabut ayat 64,

h, Agar manusia tidak dapat mengelakkan alasan untuk mem -
bantah Allah, Karena itulah di delam Al. Cur'an, Allsh

menjelaskan kepada mereka tentang mereka, (Muhammad Ali

ash Shatdniy, 1992; 16)

i, Menyerukan iman kepadahari akhirat dan hari pembalasan,

(Afif Abdullah, 1985; 9)

Dapat dikatekan bahwa tujuan sebenarmya dari missi
para Nabi adalah membimbing masyarakay dan memberikan ke.
pada mereka kebahagiaan, keselamatan, kebaiken dan kesejah
teraan,

Tidak ada keragian lagi bahwa Nabi- nabi itu telah
ditunjuk untuk membimbing masyarakat kearah jalan yang be-
nar, dan memberikan mereka kebahagiaan dan kemerdekaan .

(Murthado Muthahari, 1991; 29)

Disatu pihak, Al- Qur'an suci menerangkan, " Wahal

Nabi, sesungguhnya Kami meneutusmu untuk menjadi saksi dan



pembawa kabar gembira, pemberi peringatan, dan untuk men
jadi penyeru agama Allah dengan izin_Nya dan sebagai caha-
ya yang menerangi", (Depag, 1971; 675) Di antara aspek -
yang disemtican dalam ayat ini, nyatakah bahwa mengajak
. kepada Tuhan, merupakan tujuan utama,

Di lain pihak, berkaitan dengan semua Nabi, Al.Qur'
an surat al- Hadid ayat 25 mengatakan : "Sesungguhnya Kemi
telah mengutus Rasul- rasul Kami dengan membawa bukti -
rukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama . mereka
al_ Kitab dan neraca (keadilan) supaya mereka ( manusia )
dapat melaksanaken keadilan! (Depag, 1971; 904) Ayat ini
dengan jelas menyatakan bahwa menegakkan keadilan Juga me.

rupakan tujuan utama kenabian,

Mengajak manusia kepada Tuhan, mengenal.Nya dan
mendekatkan diri kepada-Nya adalah monotisme teoritis dan
monothaisme praktis yang bersifat indifidual., Tetapl mene.
gakkan keadilan di tengah. tengah magyarakat berartl mena.

gakkan monotheisme praktis yang bersifat sosial.

Jadi tujuen sesungguhnya (dari missi kenablan) ada-
lah

Mengenal tujuan ganda, artinya : mereka mempunyai
tujuan yang berdiri sendiri, salah satu diantaranya ialah
berkaitan dengan kehidupan dan kebahagiaan di akhirat (mo-
notheisme teoritis dan monotheisme praktis individual) ,Tu-

jian yang lain yaitu berkaitan dengan kebahagizan  dunia

(monotheisme sosial)



Di satu pihak, para Nabi memiliki kepedulia sosial
karena kebahagiaan duniawl manusia, dan dilain pihak me -
relcr memiliki kepedulian terhadap monotheisme teoritis dan
rnonotheisme. individual praktis yans hanya bersifat spiri.
tual dan subyektif, deml mempersiapkan kebahagiaan mamisia

di akhirat, (Murtadha Muthahari, 1991: 31)

3, Dikalangan Para Nabi ada Persaudaraan

Nabi. nabi adalah satu umat,

Sebagai penegasan tentang pentingnya persauadaraan
manusia sepanjang zaman, Al. Qur'an menyuruh kaim muslimin
untuk beriman kepada semua Nabi sebelumnya, tanpa membeda.

bedakannya Firman Allah swt,
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Artinya: Rasul telah beriman kepada Al.qur'an yang diturun
kan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang
orang yang beriman, uesungguhnya beriman kePada
Allah, malaikat- malaikat.Nya, kitab- kitab. lya,
dan Rasul_ rasul-Nya, (Mereka mengataken)X ani il
dek mengada. adakan seseoTrangpun dengan yang
lain) dan Rasul. rasul-Nya, dan mereka meng -atalcan
"Kami dengar dan kami taaf" (mereka berdo' a)
"Ampanilah kani ya Tuan ka»n. dan u,pqd'z Emrkn -
lah tempat kami keuwbali ". (Depag, 1971: 72}

L

Nabi dan seluruh kain mi'minin diperintanhian olen

Alla™ untuk beriman kepada kitab. kitab yang  dlbamaraan



Allah dan kepada para Rasul yang diutus.Nya, tanpa membe .
beda-. hedskan para Rasul-Nya itu,

Al. cur'an mengatakan bahwa semua Rasul ( yang 25 )
telah disebutkan namanya oleh Allah di dalam Al. Qur'an ,
fpntang mereka Al. Qur'an mengatakan, surat al- Mu'min ,
ayat 78 yang artinya : "Di antara mereka ada yang Kami ce.
ritakan kepadami dan di antara mereka ada (pula) yang ti -

dak Kami ceritakan kepadamu ", (Depag, 1971: 770)

Manusia berpaling keagama untuk mendapatikan peiny
taan tentang/ mengenai prinsip- prinsip moral vang menjadi
dasar kehidupan manusia, ia tidak wemandang nama para nabi
apalagi mengenal detail. detail kehidupan mereka, sebagal
sebrrian esensial dari agama, Bila mana menyaksikan amal
shaleh adalah kewajibannya untuk menghargai dan menghorYme-

tinya,.

Allah memerintahkan kepada kita untuk selalu berka.
ta demikian, dan menegaskan gagasan ini dalam Al- Qur'an -
lebih dari satu ayat, seperti pada surat 4- Bagarah  ayat
136,

Banyak .ayat Al- Qur'an yang memiat pijian terhadax
para Nabi sebelumnya, dengan menyebutkan kebajikan. kebali
kan mereka dan perjuangan mereka dalam mencari kKebenaran .
Sesungruhnya sexitar tiga peremnat dicarahkan untuk meng .
gambarkan kisah para Nabi dititik dari berbagal sudad, ti-

ga yang terpenting diantaranya, ialah :

Penegasan kaun ma'min dijalan kebenaran, kisah ten-



tang perlawanan sengit yang dialami para Nabi dari  kaum
mereka sendiri dan hukuman yang ditimpakan pada orang-crang
Jahat, dengan kata lain, pembentukan kaum mu'min,  konflik

sosial dan akibat konflik. konflik itu,

Al. Qur'an menyeru kepada kita, untuk mencontoh ma -
Mmisia. manusia teladan itu demi kemanusian, terlepas dari
Jarak yang memisahkan mereka dalam ruang dan waktu dan me -
mandang mereka sebagai satu umat dan satu agama, "Sesungsuh
nya agama (tauhid) ini adalah agama kamu semua, agama yang
satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku'", (Depag,
1971: 507)

Begitu juga dijelaskan didalam surat Ali Imran ayat
52, "Para Hawariyyun berkata : kami penolong agana  Allah,
kami beriman kepada.'Nya, Dan jadikanlah saksi ( hai Isa)
vahwa kaml adalah orang- orang islam", (Depag, 1971: 84)

Jadi Nabi menggambarkan usaha. usaha bersama dari
semua Nabi memuju satu tujuan dalam scbuah amsal hidup.(Ab-
dul Aziz Kamal, 1982: 47) Begitulah Allah menceritakan
seluruh Nabi- nabinya beserta orang- orang yang beriman -
kepada mereka dan bahwa mereka semua adalah orang. orang -

iglam, Hadis Nabi Muhammad saw.
: " “ \ N N
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Artinya: '"Nabi it adalah bersaudara yang bukan seibu dan
ibunya bermacam. macam, tetapli agamanya satu ,maka
tidak ada Nabi lain antara kani, (Ahmad Tbnu Ham..

bal, tt: 319)
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Artinya: "Saya adalah manusia utama setelah Isa, Para Nabi
adalah saudara dan antara saya dan Isa tidak ada

. Nabi lain,", (Ahmad Ibnu Hambal, tt :463)
L., Diutusnya Para Nabi Adalah Rahmat Allah swt,

, Terpancamya hikmah Ketuhanan yang mendalam dan be.
sarnya kasih sayang Tuhan yang luas, ialah manusia supaya
tidak sia. sia terlantar terhadap hidupnya, tanpa tujuan
dan berjalen tanpa petunjuk, sehingga tidak ada tempat me.

reka memulangkan penyelesaiam, apabila mereka berselisih,

Para Nabi diberi kitab sebagai timbangan untuk me .
negakkan keadilan ditengah umat manusia, untuk menetapkan
tukum dalam perkara yang diperselisihkan manusisa, untuk me
letakkan prinsip kehidupan yang utama dan menggzariskan ja.
lan memuju kebahagiaan akhirat, Para Nabi diutus untuk mem

beri kabar gembira dan berita ancaman, Firman All ah swt,
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Artinya: "™(Mereka kami utus) selaku Resul- rasul pembawa
kabar gembira dan pembéril peringatan agar supaya
tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah ,
sesudahnya diutus Rasul- rasul itu, Dan Allah
adalah Maha perkasa lagi Maha Bijaksana, ( Depag,

1971: 151)



Adalah kebajikan Allah yang sangat cermat bahwa
para Nabi itu berasal dari manusia sendiri, bukan dari ma-
laikat, Mereka dibangkitkan ditengah kaumnya agar bisa ber

gaul dengan mereka dan lebih mengetatui bagaimana cara mem
berikan teladan kepada makhluk sejenisnya, Sebagian mamu -
sia heran, mengapa Allah mengutus manusia menjadi. Rasul

Allah segala kebenaran manusia ini dengan firmannya, dalam
surat 21. Isra' ayat 95,

K x -
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Artinya : 'Katakanlah: 'Kalau seandainya ada malaitat.ma -
laikat yang berjalan. Jalan sebagal penghuni di
bumi, niscaya Kami turunkan dari langit  kKepada
mereka seorang malaikat menjadi Rasul". (Depag,
1971: 438)

Dan surat al. Jum'ah ayat 2 yang artinya :
"Dialah yang mengutus kepada kaum yang btuta .
ruf seorang Rasul diantara mereka , yang memba -
cakan ayat. ayat.Nya kepada mereka, mensucikan
mereka dan mengajasrkan kepada mereka kiteb dan
hikmah (as Sunnah), Dan sesungguhnya mereka se -

belumnya benar. benar dalam kesesatan yang nyata
( Depag, 1971: 932)

Allah memperkuat para Rasul dengan mjjah yang Jitu
dan tanda- tanda yeng jelas yang memunjukkan da’ wak mere-
ka, bahwa mereka itu benar- benar Rasul Allah,0yang- orang

yang semasa mereka sadar atas kebenaran Rasul itu,

Sebagaimana yang terungkap dalam kitab suci Al. fur
an surat Ali Imron ayat 53 : Ya Tuhan kami, kami telah ber



firman kepada apa yang telah Engkai turunkan dan kami
ikuti Rasul, karena itu masukkanlah kami kedalam golongan
orang- orang yang menjadi saksi (tentang Keesaan Allah ),
(Depag, 1971: 84)

Kesaksian ini dengan sangat Jelas dialami oleh para
ahli sihir Fir'asun. Mereka berpindah sikap, dari mengimani
ketuhanan Fir'aun beralih mengimani Tuhan yang Eaq.

Lalu tukang- tukang sihir itu tersungkur dengan
bersujud, seraya berkatai: " Kami telah percaya kepada Tu-
han Harun dan Musa", (Depag, 1971: 483)

Mereka berkata : kami tidak akan melebihkan engkau
(Fir'aun) dengan mengesampingkan : kebenaran yang datang
kepada kami dan Tuhan yang menciptakan kami. ( Depag, 1971:
L84)

Allah telah memelihara kemanusiaan dengan diutusnya
para Rasul dalam berbagail waktu yang berbeda, Mereka ialah
neraca menuju Jalan kebenaran, pemimpin yang memberi pen -
jelasan, Dan tiba pula saat Allah menyempurnakan agama-Nya
dan mengakhiri kerasulan dengan diutusnya seorang ummi,
yaitu Muhammad bin Abdullah, yang membawa risalah (missi )
yang universal dan abadi, untuk memerintahkan mamusia se -
dunia; Surat al- Anbiya' ayat 107, artinya :

"Dan tidaklah K ami mengutus kami, melainkan untuk men
Jadi rahmat bagi semesta alam ", (Depag, 1971: 508)



pengertian dan definisi selain dari kata "Agama', (Endang _
Syaifuddin Anshari,1987; 117) A, Mukti Ali memberikan al asm
mengapa agama sulid unt ik didevinisikan, beliau mengungkap

kan dengan memberikan tiga alasans:

1. Karena pengalaman agama ity adalah spal batin dan subyek

tif, juga sansaat individualistis,

© . maka dalap memhahag tentang artg agama selalu ada emosi
yang kuat seka); Ningra sulit memberikan arti Kalimat a_
agama itu,

3. Bahwa konsep tentang agama akan dipengaruhi oleh tujuan
orang yang memherikan bencertian ity (Endang Syaifuddin

Anshari | 1987, 18)

berikan devinisi.Namun devinigj yang diberikan itu bermacan

Macam yang bengertiannyg pada suaty Saat berdekatan dan di
saat lain berjahuaan,

pel aksanaan ritus. ritug tertentu gan amal perbyat gp

4
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yang terus- menerus serta Kepercayaan kevnada kekiatan spi -

ritual yang berkuasa diatas manusia seldruhnya,

i

Menurut Ibrahim iubis, kalimat agama berasal dari
bahasa Sansekerta, artinya séma dengan ﬁperaturan" dalam
bahasa Indonesia., “gal Katanya berasal dari bahasa Sankse -
Kerta, vaitu a . tidak . pama artinya kacau - kocar. kKacir,
Jadi kata agama berarti tidak kocar. kKacir atau berantakan,
(Ibrahim Lubis, 1982; 27) Lebin Jelasnya lagi kata aga@a
itu ialah teratur, beres; maksudnya, suatu peraturan yang
mengatur kKeadaan manusia, maupun mengenai sesuatu Yang
ghaib, ataupun yang mengenai budi pekerti, pergaulan hidup

bersama dan lainnya, (Endang Syaifuddin Anshari, 1987;122)

Sehingoa orang yans mencanut agama dimana mereka Me-
Nyerahkan diri kepada Tunan sehingra terdapat Ketentraman
lahir dan bathin untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhi.
rat,

Yang lain menratakan babwa agama adalah sejumlah ke_
percayaan dan pesan yang harus mengaranhkan tingkah laku
kita terhadap Allah, manusia dan terhadap diri kita sendiri

(Muhammad Yugur Musa, 1988; 3)

Sedangkan Aalam Hadji berpendapat, bahwa agama merupa
kan keyakinan bahwa ada kKenyataan lain selain kenyataan ini
yaitu suaty Kenyataan yang trans _ impiris yang bersifat me
nentukan segala ting tah 1laxy vang berdasar Reyakinan itu,

(Aslam Hady, 1986 :85)

Al Tahanwy dal am Kasysyaf Isthilahat a1 funun, menye-



butkan bahwa agam= ac lah intuisi Tuhan yang mengarahkan

orang- orang yang berakal _ dengan kemauan mereka sendiri

untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan diakhirat ,

Imam Munawir memberikan pengertian agama dalam buku
nya'"™Posisi Islam di Tengan Pertarungan Idiologi " keyakinan
agama adlah undané_ undang Illahi yang mendo rong manUSié
bergkal agar dengan'~denaandaya Upaya mereka dapat mencapai

kebahagiaan sekarang dan nanti yang akan datang,

Dari beberapa vengertan di atas maka biga dikatakan
agama berakar kata yang berarti beruntunp, meminjam, juga‘
mengabdi dan berbuat baik, yang berarti agama mencakﬁp pe -
ngertian berutans . | syads yang Maha TlngU1,penpabdlan seba.
gai pernyataan terimakasih atas maksutNya‘dan perjuangan

untuk melaksanakﬁn Kehaikan,

- Kalau pengertian semacam di atas _dapat dlmengerti ma
ka tldaklah aneh bila kaun Muslimin memberlkan pengertiaan
dengan kaca mata agama, baik yang menyangkut masal ah SOSlal
mau pun “polotok sepanjang dal am agama dloerl garls_garls be.
samya,

Tidak sedikit dikalannan Kaum mislimin yang memberi

devinisl agama menjadi pengikut dengan istilah Yang diberilan

oleh orang Barat, misalnya .

Prof, Dr I Mu]der agama adglhh kKeyakinan adanya ke

nyataan tentang adanya kenyataan lain selain adanya Kenyata

1

@n ini. (Aslam Hady, 1986 1)



atau dengan ka', !in “evirica agama sangat suci yaitu,
adanya kenyataan dunia trans empiris a%au penghayatan ada -

Nya dunia lain selain dunia zekarang, Maka orang yang berag

Mma menerima rialita yang melebihi rialita yang ada,

Jelasnyé pernah digambarkan, orang Eropa yang tidak
beragama saja yang bahagia, Tetapi setelah diselidiki dan
diperiksa oleh para etnolog tiqax ada bangsa yang  tigux
beragama (4slan Hady,1986;84>

semua salah! sebab ada Juga orang yang acuh tak acuh, tidak
menjalankan agama, Tetani ada yang sebagian keseluruhan 5 -

tau semua kebudayaan mengenal agama, sebab agama Merupakan

Bahkan pada setiap bangsa, agama mengam_

bil peranan penting didalanm sejabahnya, didal am kehiduparp

Kejadian—kejadian yang sangat penting didalan sejarah kehj_
dupan selurun umat manusia dqan hasil pengetahuan yang ke _

kal dan abagj Jelas tidak terlepas dari bengaruh agama, Ap

bahwa



agama adlah kesadny - dipi vans terdapat pada mamusia yang
ﬁasih belum mampu meninggalkan dirinya? atau telah kehi;a -
,ﬁéén dirinya ﬁntuk Yang sekian kalinya, Akan tetapi agama _
adlah penentu nagib manusia yang membingungkan akal.. Sebab
nasib manusia tidak emiliki rialitas yang haqiqgi, (Ali.Sya
riati, 1992;88) dan selanjutnya perang terhadab agama sama
értinya dengan peran:: terhadap alam yang agama adelah esen.
si ruhaninya,
Durkheim, mendeviniszilan agama adlah suatu kumpulan
keygkinan.wafisan nenek moyang dan perasaan. perasaan pri. .
. badi,'sesuatu peniruan terhadap modus- modus agama, agama
V agama, ritual- ritu.l, aturan. atﬁran, konfensi_ konfensi ,

T dan praktek- praktek yang secara sosial telah mantap selama

generasi demi generasi, (Imam Munawir, %936; 32)

Agama semacan yang didivinisikan di atas itu telah
Memperlihatkan semaneat kolektif guaty kelompok atay masya.
rakat tertentu. ia tidak harug Meérupakan manifistagj dari

semangat dan ideial Kemanusiaan yang sejati,

Agama (al Dein) bisa juga digunakan untuk  menyebyt
agama semua nabi, dan terkadang hanya khusﬁs untuk islam ga
Ja, (Muhammag Yusuf Musa,1988;3) agama dihubungkan dengan
Allah, Karena mereka merupakan sumbernya dan dihub@ngkan ke

pada para Nabi, kerena mereka sebagai perantera kemuncul ay_

nya, gserta dihubung'can dengan’umat, Karena mereka memeluk

dan mematuhinysa,



Ada juga beberana ulama' ahli T7fsir yang memberikan

devinisi tentang agama, diantaranya: 7
!
Rashld rldho di dalam talsirnya al-manar menyatak an;
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Bisa mencapai kecuali harus adanya pertolongan: wahyu,
Meskipun demikian agama ini sesu dengan tuntutan
fitrah (jati diri) manusia untuk membersihkan jiwa.
nya dan mempersiapkan marusia un K suatu kehldupan
yang abadi di.hari akhirat nanti,: (Rashid ridho, tt.
74)

Migdad Yalchin menyatakan

,/,"///’
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”Agama adalah ajaran yang menganduEg kewaJlban _kewa_
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Jiban yang harus di tunaikan kepada all h, kewajiban urrtuk
dirinya sendiri dan Kewajiban Kepada se ama manusia serta_
kewajiban kepada semua makhiug hidup lainnya, (Migdad Yach

in, 1973, 49)

Muhammad Abdul~lah Darraz

,,-/ /
MQZ,&J w Z/w
"Agama adalah aturan tuhanp yang membimbing mahk luk
yang memiliki axa] sehat supaya berlkhtiar mencapai kebaha_

giaan kini dan kebahagiaan nantj (Bisri Affandi, 1993; 1p)

Dalam A1_ Qur'an kata "agama berartj disebut naq



Din", kata al_ DBin dalm al. Mir'an kira. kira 77 kali dan
semianya dalam benguk kata mufrat, atau tunggal, tidak dalam
bentuk.jama‘, (Bisri Affandi, 1993; 8) Dari sekian Jumlah .
pemakaian kata ita, hisza dikelompokkan Kepada tiga makn§ se
cara garis besar .

1. AL Din untuk menunijuk makna "Caat", (Al Ashfahani | 1961 ¢
175)

2. Al- Din untyun RN tdoan paxna "al- jaza, a1 hisab®
(A1_ Aghfahani , 1561; 175) Kedua arti inj mempunyai ke _
dékatan arti, al_vjaza bDerartj '"pembalasan amal ", dan
al. Higab berattj penghitungan amal . Pembal asan amal dan

penghitung: n amal yang dimaksud didalam a]_ Qir'an ada.

lah padav hapryi althirat Nanti, dimana A13an pada hari inj

menghitung an nrmtalas amg) perbuatan semu a hambanya se

cara adij,

3. Al Dinp untuis nenun jukk an arti o sejumlah tatg aturan

Yang dig yari'atian oleh Allah swt. bagj hambaNya yang

menyembah kepadawya, Daik atyran_

atu ran yang Menyangiu t
kehidupan duniawi gy dan Yang verkenan dengan kehidupan -

Ukhrawighn (Tbrahim Anigt tt; 207)

"Aturan beribadah kKepada Allah

Nyan, dan paqga hari akhi rat nanti Allap o

balag amal an hamba_Nya” : ' ‘



kat kualitas ketaatannya masinv-ma51ng.A

Dari berbagai penjelasan- penjel?san al- Qur'an déqf
devinisi agama mermurut beberapa ulama',‘terdapat lima hal
penting yang dnpat diambil -

1; Bahwa aturan. aturan yang disyariatkan oleh Allah . " dan
bukan ciptaan manusia,

2. Cara penyampaian aturan. aturan itu melalui wahyu, dan
diberikan salah seorang hamba_Nya yang terpilih,

3. Aturan. aturan ity membimbing kehidupan manusia baik

Secara individu maupun kelompok,

h; Aturan- aturan itu sesuai dengan fitrah dan tututan Jiwa
Manusia,

5. Aturan. aturan itu berkepentingan dengan kKebahagiaan ki

ni dan nanti,

Secara lmplisit, definigi al-din‘ semacam ini i Ke .
hendaki adalah dinol islam, Jika kata al-din tanpa di kait.
kan dengan kata islam, maka kata al-din memiliki arty lebih
luas, bisa meliputi aturan. aturan yang di buat oleh mamisia
maupun yang di tetapkan oleh Tuhan Allah, Makna Yang demi .
kKian ini di berbleh dari al~§ur'an itu ééndiri, yang termak
tup dalam surat Ali Imron aygt 19: . . B

PR PN &J\u;

"Sesungguhnya aturan.aturan (agama) _yang 4i terima _

Allah adalah (aturan)Islam
Surat Ali Imron ayat 83
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Apakah (patu) mereka mencari agama selain Islam _

Surat Ali Imron ayat 35

/,}1//
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"Barang siapa yang mencari agama selainr agama Iglam
maka ia tidak akan di terima,,,,, . "

Dari logika al-qur'an itu sendiri kita memperoleblr _
penjelasan bahwa kava al_din di pakai dengan memiliki arti
Yang lebih luas dam umum, biga meliputi agama yang di buat
buat oleh manusia dan oleh Tuhan, Hanya saja AL Qur'an men

buat keputusan dan kKetegasan sikap bahwa islamlah yang di
akui dan di terima oleh Allahy

Sedangkan didalmm kehidupan bermasyarakat, mereka
membagi agamaity adal dua macam, yaitu agama thabi'i dan

8gama samawi. ,

1. Agama Thabi 'i
Agams thabi'i adalah agama yeng timbul dapi angan
80gan khayil manug s belaka, (Agus Hakim, 1996, 1%)atau
8gama penyembah kekuatan 3alam; yang bertuhan pads  alam
seperti . matanari, bulan, bintang, guoung, (Ibrahim Iy-
bis, 1982 42). 244 Y8Ng berssal dari benda- benda yang
dianggap suci dan bertuah atay dari benda- bendas yang

dipercayai mendatangkan Kebahagiaan dan menolak bahaya,

Endang Syaifuddin Anshari, mengatakan bahwa agama

i
selain samawi itu hiss disebut; non revealed religion,



ggama missicnary,  (indaog syaifuddin, 1987; i26) aga-
ma alam, (Agus Hakim, 1995 13 ) Karena pemujaan -g2gama
ini kepada benda (tabi'at) atau memakal wasilah dengan
alam,

Yang termssuk =gams thabi'i yaitu: agame budaya
agama fils~ist, natursl religion, dinul tabi'i, dinul

ardhi. (Endang Syeifuddin, 1993; 10)

Dinanckan asams thabi'at, karena agama ini yang
sesual dengsn kemauan slam, (Zainal Arifin Abbas, 1984
i 73) agama ini ditimbulkan oleh orang- orang ahli fi-

Kir dan ahli pengetanuan, sebab mereksa memandang bahwa

dirinya paling Lndah, kuzt dan lengkap seluruh anggota
nya, (Zsinal Arifin Aobas, 1984 ; 72) atau pengakuan O-
rang- orang bahwa ada sesustu (kekuatan) lain dari bi-
2sa, (Hanafi Anshari,1989; 105) yaitu adanya alam gaib
yeng tidak dsnct diketahui dan tidak dapat dipikirkan
oleh zkal dan piviran manusis,
Adspun dasar- dasar agama thabi'at itu ddas tiga;
a). Mengi'tiksdken sds satu Tuhan yang Mukhtar yang te
lah menjadikan alam besar ini gerts menjage selu -
ruhnya dengan segala perhatiannya.
b). Mengi'tikadkan ada ruh di dalam tubunh manusia yang
bersifat cerdik dan merdeka .,
c). Mengakui undang- undang taraqgi yaitu manusia ini
berhak maju setinglat demi setingkat dengan syarat
tidak memisahkan kKemajuan Jenis manusis dglam mena

iki anak- anak tanpga kebahagiaan kebenaran itu



dari pads verasaan-~ perasaan halus yang hanya itu
saja yeng dapat memberikan kebahagizan yang sebensar

nya. (Zeinzl Arifin Abbas, 1984 ; 73)

Jadi agama thabi'i itu ada karens hanya semata-ma -
ta dorongan dari tabi'st manusis yang ingin beraga
ma, ingin mengabdi dan memuja sesuatu yang dianggab
nya maha kuasa atas dirinya, bukan berasal wahyu II

lahi. (Agus Hakim, 1996; 13%)
2. Agama Samawi

Agama samawi yaitu agams yang turun dari hadirat
yang maha Maha Tinggi, (Agus Hakim, 1996; 13) yaitu aga
ma yang berasal dari wahyu Tuhan yang menjadikan sekali
an ini, vyang diwahyukan kepada rasul- rasul-Nya, untuk

disampaikan kKepada umatnya masing- masing,

Dasar <evercayaan dalam 8gama samawi dari permulasn
sejak nabi adam sampai kKenzda nabi yang terakhir yaitu
rasulullsh “uhammad saw. semusnya sama menpgajarkan keya
kinan bahwu Tuhnan yanpg Maha Kuasa itu hanya satu, .(Agus
Hakim, 1996; 13) "Las Ilashas I11lallah" yaitu tidak ada
Tuhan selain Allah, vang nantas disemban dengan sebenar
nye kecuali Dia, (Muhammad bin Jamil Zainun, 1988; 24 )

sebagai Prinsip tauhid ateu Keesaan Tuhen, (Osman Bakar

19943 11)

"Laa Ilaaha Illszllsh " merupakan fondsmen dasar

tauhid - Islam, Jalan sempurna dalam mengarungi hidup



dan kehiduvan. (Muhesmmad bin Jamil Zainun,1988 ; 29 )Jadi
agama ini diturunksn cleh Allsh untuk mengajak umat ma-
nusia menyembah Allah semats- mata dengan tidak memper-
sekutukan- Nya dengan sesustu. (Yunus Ali 3l Mutadhar

1983; 1)

b

Manhaj =zgpome i0i bersifst universal, manusiawi dan
berlevel tinegi serte murni, (Anwar Jundi, 1994; 21)

y8ng cocok untuk satisp masa (Ahmad Salaby, 1990 ; 10 )

Konsep utama tentang Allsh sebagal penguasa Agung atas

seluruh alam semesta y#ang kekuasaarmya terhadap segala
makhluk bersifat mutlaq, (Donald Evgene Smith, 1985;67)
Daiam kaitannya dengan umat Manusia, Allan adalah pen -

cipte hukum dan hakim ¥Yang paling tinggi,

Menurut Wardinan Djajanegoro, beliay berpendapat -
bahwe konsep agamu wehyu meliputi tiga ma'na yang ter -

penting, yaitu . Keselamatan, kedamaian, kesejahteraan,

(Wardinan, 199¢ ., 1) Sane Kuass memberikan petunjuk kepa
da manusia, bdzgaimana seharusnya. manusia berusaha atay

berupays untuk memajukan dan merealisasikan konsep ity

dalam kehidupan rribadi maupun kehidupan bermasyarakat .

Kesadaran berbuszt dengan patuh dan tunduk mel aksa-

Nakan petunijuk.- netunjuk tersebut i1tulsh hakekat "Islam"

dan pelakuny: digebut - uslim", (Wardinap Djajanegoro,
1996; 2) Acidsh dan ibadahnya Seésuai dengan fitrah ke -

Manusiaan, mudan Clterima aka] dan ringan pela

ksanaanya
(Azis salip Basyarahil, 1990; 14)



Firman Allsh swt.
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"Dan Dia(Allsh) tidaklah menjadiken untuk kamu calam

suatu agama ini suatu kesempitan", (Depag,1971; 523)

Seorang pujsnggae Barst “William‘Moire" ketika dita
nya mengapa dia kagum kepada agama Allah dan masuk ke~
dalamnya, beliau menjawab; Islam tampak Kebenarsn dan
keagungannya karena mudeh dimengerti dan mudsh dismal

kan. (Azis Salim Basyarahil, 1990; 15)

Agama samawi biss disebut Juga agama langit, agama
wahyu, agams profetis, revealed religion, dinu al sama-
wi, (Endang Syaifuddin Avshari, 1993; 10) agama missio-

nary. (Endang Syaifuddin Anshari, 1987; 127)

Lslam adalah satu- satunya agama samawi- wahyu, (Ja
maluddin Kafie, 1983 ; 24) sgama sepanjang zaman, agama
Semia nabi, nabi Adam, Nuh, TIbrahim, Musa, Zakaria, Isa

Yahya serta nabi Muhammad saw. (Endarg Syaifuddin Ansha

ri, 1993; 11)

E. Agams Sebagai Hidayah: Allan swt,

hads,

Dbidalam al Qur'av 4i salah satu ayat dari surat al
Fatihah' berbunyi: Ihdinash Shirathal Mustagiem (b/ﬂQWL*b\
a2 .bl ), 1hdi adalzh (fivia perintah) dari kata
Hada artinys menunjukkan atau member1 petunjuk. Ben
tuk masdar dari Kata hods ini adalah hbﬂc atau hidsayah,

Selanjutnya hidayan berarti - petunjuk halus yang menyam -



paikan kepads tujuen ( sl Hidayatu hiya'd dilatu biluthfi

'ala mayushilu ila'l mathlubi ), (Rasyid Ridhs,1954 ; 62 )

Mufassir besar {vaekh Ahmad Musthafa 3l Maraghi me

nDyebitkan dalam tafsir beliau, bahwa adas lims macam hida-

Yat yang dianugrankan Allab swt. kepada mavnusia yaitu :

(1) Hidayatul ilhami, (2). Hidayat'l hawasi (3). Hidayatu

adli, (4). Hidayatu 'l adyani (5). Hidayatu 'l taufieqi.

(8l Maraghi, 195%; 25)

1. Hideyat a2l Ilhami

Hidayat vyang pertama iaslah

- Hidayat 3l ilhami, menurut al Maraghi ,

- Hidayatul '1 Wijdani 't Thabi'i wa "l-Tlhami 'l1-Fitri
menurut Syeh Muhammad Abduh .

- Hidayat al- Gariezati,

Gharizah((instink, instinct) ialah denyut hati ( gerak
hati, impuls) y2ng terdapat dalam bakat manusia maupun
binatang; dorongan untuk melakukan sesuatu, dorongan
termaksud tidak berdasarkan suatu pikiran; dorongan ya
ng hanya bersifat animal, tidak berdasarkan pikiran
pPanjang. (Mulia dan Hiding, - = ;628) Hidayah 231 GChari-
zetl ini dianug . shken Allah swt kepada manusia sejak
bayi lahir. |
Hidayat 2l Fawasi

Hawas ialah dris stau indra, ataupun indrisa yaitu alat

badani yang peka terhadap rangsang dari luar,? seperti

-
-



rangsang cahaya, rangsany bunyl dan lain sebagainys.
(Mulia dan Hiddine, ; 679) Psvca indrs iaslah  alat
penglihat, vendengar, pencium, perassa dan slat peraba,

(Depag, 1971; 1061 )
Hidayat al-Hawasi yang berupa pznca icdrs, ini diaznu -

grahkan /llah baik tenads menasie maur.an Kepasda hewan.
Hidayat 21- Acli

Hidayat al- @nli delam arti xhas berarti akal, dalam
arti luas berarti s%~lbudi, budi atau budays mavnusia |,
Hidayat budayae ini hanve dianugrshkan Kepada manuisia,
oleh Allah swt. dan hidsysh ini lebih tinggi tingkat
hya dari padas hidayah yang lebih dashulu. Devngan demiki
av hidayah budayalah yang membedskan antare manusia

dan hewan.

Adanya hidayah al - agli ini, manusia telah terpenuhi-
hasratnga; yaitu Kebaiaglzan sejati - menurutnya, aksn
tetapi dengsn h.riya aval-budi ataupun budayanya manu -
sia tidak davat mencanai nebahagiaan sejati dan kebena

ran terakhir, (Depzp, 1971 ; 957)
rdidayat al- Adyan

Adyan bentuk jawre' dari tden, yang akuivalen (Muradifr)

dengan agama. Firman Allzi swt.
)/!/‘

LpEs

"Dan Kami (o;ar menunjukkan dua jalann, (Depag,1971:10

])\ > 7 7
\

o

61) Yaitu jaian feutsizan dan Jalan kejahatan, Jelan

v



kebahagiaan dan jaian Kecelakaan, Jjalan kebajikan dan
Jalan keburukan. (Endeng 8 Syaifuddin, 199%; 54) Sedang-
Kan kaum Tsamud ketils Kami beri hidayt kepada Jalan
keutamaan mereka telsh memilih Jalan yang sesat, meni-

nggalkan hidayst. (Depag, 19713 775)

Dengan akal- budinys ({lideysh Allah yang Ketiga ) sema-
ta- mata manusia "mendaki", menjangksu dan memetik ke-
benarsn terientu. vengan agama wahyu-Nya (Hidayah Allah
yang keempszt ) Tuhan telah berkenan menurunkan kebena-
T'an demi kebenaran assasi sehingga dapat dicapai oleh
Manusia. Denrar akal budinya selanjutnya marusia dapat
menentikan kebenarsn- Kebenaran asasi, kebenaran wahyu
untuk mencanzi hssrat- Citanya, kebenaramn sejati dan

Kebenaran sejatic Virman £ 11ah swt; al antam avat 125,
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Artinya: ”Barnng siapﬁ vang Allah menghondakl aken mem-~
berikan kevadanya petunjuk, 1scaya Dies mela-
panrkan dadanya untuk (memeluk agamz ) islam,
dan barang siapa yang dikehendaki Allah kese—
satannya, niscava Allah menjadikan dadanys ge
sak lagi. semnit, seolah- 0lah is sedang mends
ki ke langlt %ag¢tulab Ailsh menimpakan siksa

Kepada orarg- orang Yang tidak beriman, -
pag, 19/1; 208) (Pe

5. Hidayat a] Taufiqgi

. n . . N 1
Hidayat a1 taufigi disebut Juga hidayat a]- Ma'unah .



Hidayah tingkat ketigs ini semata- mats monopoli dipe-
€ang oleh Allsh swc. Nabi sekalipun. tidak berkompeten
untuk memberi hidayah ketingkat tinggi ini. Nabi tidak
Ma3mpu dan sanggup memberi hidayah kepada siapa saja,
termasuk pamannya sendiri,seperti Abu Thalib, pamen ya
Ng sangat mencintsi beliau dan sangat beliau cintai .

Firman Allah dslam surat al- Qashash ayat 56
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Artinys: "Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi -
petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, teta
PL Allsh memberi petunjuk kepada orang yang
dikehendaki-Nya, dan Allsh lebih mengetahui

orang- orang yang mau menerims petunjuk . (De-
pag,1971; 619

Firman A11lah,surat a]- Bacarah ayat 272
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Artinya: " Bukanlah kewa jibanmu menjadikan mereka mends
pat petunjuk, aksn tetapi Allahlah yang mem-
beri petunjuk (memberi taufiq) siapa yang
dikehendakiNya" . (Depag, 1971, 68)

1. Manusia dan Agama

Manusia dan agams tidak bisa -dipisahkan atau tidak
beleh dipisahkan apabila manusisa ingin sehat Jasmani, i -
ngin tentram hidupnya di dunia dan di skhirat, (Syshminan
Zaini, 1993; 15) Sebab persnan 2gama menentuksan dalam ge-

tiap bidang . kehidupan. 0len karena itu mamusis tap



pa agama tidak dapat hidup sempurna. (ngaluddin Rahmat,
1993; 36)

Atau dikerenszkan sebab yang lain yang paling mends

i
i

88r, ysitu beregsme merupskan dorongan sesustu yang slami
ah dan nalurish dslavn diri manusia serta berakar kuast ds-
lam perssaan, kesadsran dan fitrshnye. (Muhammad Yusuf Mu
88, 1988; 6) Atsu sebsb meyakini adanys kekuatsn  ghaib,
Kekuatan yang melebini dan mempunyal segala tenaga dan
ussha dari manusia serts mengatur masyarakst. (Ibrshim -

Lubis, 1982;: 4)

Semua yang ads di atas adalah simbul dari gharizah
instink yang diciptaskan oleh Allah untuk manusia supays
berfikir,merenungkan dan mengsnaligs 8pa yang ada di salam
sekitarnya, (Ibnu Taimiyah, 1989; g91) lingkungammys serts
8pa yang terjadi dan ape@ yang akan mempengaruhi kehidupan
nya,

Kecendrungan yang seperti di atas sudsh menjadi -
embawaan ‘'Yang bukan sesuatu yang dibuat- buat atau sesu-
atu yang datang kemudian, lantaran pengaruhnya dari lusr.
(Abu Ahmadi, 1991; 16) Mari kits mencoba kenyataan ini .
8. Agams sebagai cirikhas agama

Mamusia dilshirkan kKedunia ini dengan membawa bermacam
macam fitrah, (Syshminsn Zalni, 1983; 15)

sedangkan

beragama ity merupskan susatu sifat fitri yang ssngat

penting dap asasi bagi manusia. (Syahirul Alin » 1994 ;36)

Jadi jelasnys ketasstan kepada Allsh adslsh sifdt umum



bagi makhluk ciptasn-Nya, (Syshirul Alim, 1994 ; %6)se-
bab hampir- hampir tidask ada satu manusi apun di bumi
ini yang rashani/ perasaan bathinnya tidak membayang
Kan ‘ddanys suatu kekuatan yang Maha Besar yang se -
dang dihadapinya dengan fitrshnya itu. (Apmed Salaby ,
19903 62)
Sabda Rasulullsh saw., L ) \
fa_o.\]l\_; | '3“ slmb_rsto
Artinya: "Tidaklah dilahlrkan seorang anak, melainkan

ates fitrah". ( Imam Muslim, tt; 458)

| Fltrsh- fitrash tersebdt antara lsin ialah, fitrash bers

gema, fitrash sosial, fitrah ingin tahu, fitrsh memper-
tahankan hidup dan mempertinggi taraf hidup (berekono-
mi), fitrsh melanjutkan jenis (sexual),fitresh selamat
fitrah ingin senang, ingin bshagia, ingin keadilan dan
ingin mementivgkan diri sendiri, (Syahminan Zaini, 1983
16)

Agsma sebagai mekanan rahani

Sudah baku bahwayhanusia itu terdiri dari dus Jenis -

unsur, yeaitu jessmani dan rahani. Jesmani diciptakan -

dari tanah. (Haron Din, 1988; 9)

Sebagaimana unsur Jasmaninya mempunyai tuntutan astsy
keperluan yang sesuai devgan tabi'at kejasmaniannya

Meaks demikian Juga unsur kerahaniamnya nempunyai tun-

tutan atau keperluan yang sesual dengan keperluan ta-



bi'at kershanianaya.

Sebagaimana tuntutan jasmeni 1itu berpuncak dari - -tansh:
maka demikianlah jugs tuntuban rahaninya itu berpun -
cak dari alsm ketinggian dan kekudusen, yaitu terangkum
pada akidah, skhlak dan pengabdian yang tersimpul dalem
kalimat islam. (Haron Din, 1988€; 11)

Firman Allsh swt, dalam al- Qur'! ay surat Thsha; 124 :

B A T 1 bu,:_@;}ag,s;
Q}Q__C

Artinya: "Dan barang siaps berpaling dari peringatan-Ku
maka sesungguhnya baginys penghidupan ya yang
sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada
har% kismat dalam keadaan buta®, (Depag,1971;
491

Menurut Zskiah Derajat dalam bukunya "peranan agama da-
lam kesehatan mental" bahwa : kesempitan rahani itu tera
sa dalem bentuk kegelisahan,keresahan, ketakutan, wag -

was, benci, iri dan lsin sebagainya,

Agama sebagai penentram hati

Allah swt. secars tegas - terang sekali mengatakan, bah-
wa8 rahani itu hanyalah akan tentran, kalau sudsh. beri -
man dan selalu Mmengingat Tuhan,.Berimsn dan mengingat Tu

han itu hanya dapat dilakukan dengan beragama, Surst

ar- Ra'du ayat 2¢

/d.fﬁd._ﬁ).x;ﬁ“ o(db\/.{, e ’51;1;@; c:_;l@,}h

O \____)LLOJO*A,Q_;

Artinya; "Orang- orang yang beriman dan tentram hati



mereka karenu mengingat Allah, Ingatlah! hanya
dengan mengingati Ajlah-lsh hatl menjadi tentram
(Depag, 1971; 373)

Menurut williasm James, di dalan bukunya Syshminan Zaini
mengatakan; Tentusejs tidsk ada obat yang lebih manjur
terhedsp kegelisshan dan kekuatiran deri pada keperca -

yaan kepada Tuhawn. (Syshminan Zaini, 198%; 28)

Jadi menurut agasma dan para ilmuan ketentraman . rehsani
itu hanyalsah skan tercipta dengan pengsmalan ajaran aga

ma .Allah (islam),

Agama sebagai sumber kebahagiaan

Agama diturunkan- Nya adalsh untuk membakagiakan. mamy -
sia dan kebahagisan itu hanyalaﬁuakan diperoleh manusia
dengan cara mentaati-Nya dan mentasti rasul-Nys, Firman
Allsh dalam al- Qur'sn © -surat  al- akhzab ayat 71 ya-
ng artinys; 'Dan berang sispa yang mentsati Allsh dan
rasul-Nys, maka pastilah ia akan mendapat kemenangan -

(kebahagiaan) yang besar,

Tetapi sebalikmya apabila manusiea tidsk mantaati aturan
Allah @an rasul-Nya itu, mska kehidupan merekas akan sen
pPit dan Seéngsara,surat thaha ayat 124 | Dan barsng sia-
P8 berpaling dari peringatan-Ku, maks Sesungguhnys bagi
mereka penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghim -

punkannya pads hari kiasmat dalam keadaan buta,

Agams sebagai sumber kebenaran

Endang Syaifuddin dalam bukunya, Ilmu, filsafa% dan Aga



ma, manusia adalsh hewan yang berfikir. Berfikir adalsh
bertanya, bertanys adalah mencari Jawaban, mencari jawa
ban adalsh mencari kebenaran. Mencari Jawaban tentang
Tuhen, 2lam dan mamusis artinys mencari kebenarsn ten -
teng Tuhan, alam dan marmisia, Jadl pads akhirnya, manu-
sia adalsh makhluk pencari kebensran. (Endang Sysifudin
Angari, 1987; 17)

Menurut Allsh swt kebensran itu islsh apa yang datang
dari-Nya, ) R Y RPNy
. \\\N_;M’)iéLQﬁJ)L}?<3§;:yib\\if&)(i?d;éﬁ
Artinya: "Kebenaran itu datang dari Tuhan muskarens ity

Jjenganlah kamu termasuk golongan orang- orang

yang ragu". (Depag, 1971; 85)

Kebenaran yang datang dari Tuhan (Allah) itu terbagi du
8 bagian, yaitu

1. Kebenaran sunatullsh (hukum alam)

2. Kebenaran Din nullsh (agama Allah)

2. Beragama bersifst fitrah

Pada pembahasan di muks penulis telsh kemukakan
bahwa naluri beragama ads pada setiap umat manusia, sekali
Pun pada umst manusia yang sangat biadab,dan cars hidup -
nya lebih dekat kepada hewan, dan memperhatikan masslsh
Ketuhanan dan segala yang super natursl (ghaib), merupskan

salah gatu dorongan yang bersifat univérsal.

Sungguh telah ads dan akan tetap ada masyarakat,ma-



nusia yang tidsk berilmu, tidak verpengetshuan, tidal: ber-
seni dan tidsak berfilsafst, tetapi tidak akan peraah ada
masyarakat tanpa agsma., {(Yusuf Qardhawy, 1987; 15)

Adalah sangat mungkin segalz sesuatu yang kita gena
ngi akan lenyab dan kebebasan berfikir, ilmu dan industri
akan hilang, akan tetapi mustahil naluri beragama biss le-
nyeb, (Yusuf Qardhawy, 1987; 16) Sebab fitrah agama  pada
Danusia mencerminkan pancaran suatu cshaya yang menggetar-
Kan jiws mamisis dan memperhalus perasaasn- perasaannyas dan
Renciptskan cuaca manusis menjadi semarak, kudus dsn meng-
hissi dengan keindahan puitis nan elok. (Bazkar Musa, 1988;
48) Bahken akan selalu Lampil sebagsi argumentasi yang me-
ngingkari .kebenaran a8liran matrialisme yang bermsksud me -
ngurung pemikiran manusia pada lapangan kehidupan dunia

yang sempit lagi rendah,

Terhadap pernyataan ini, Dr. Farid Wajdi, memberi
komentarnya yang dimaksud oleh DR. Yusuf Qardhawy dalam
bukunya; tipu days terhadsp islam, katanya: memang musta -

hil hidup beragama biss lenyap, Sebab ide ini merupakan

tuk memberi hormat), Bahkan dorongan bersgama ini gakan ber
tambah kust, Naluri beragama selaly melekat pada manusia

selama ia mempunyai akal untuk memikirkan bsik dan buruk .

bertamban tinggi dan luas ‘ilmy pengetahuannya, (Yusuf Qar



dhawy, 1987; 16)

Beragama adaslah perbuatan manusi:s yang paling mulise
dengan kaitannys dengan Tuhsn yang Mahs Pencipta,kepadsNya
lah manusis memberi kepercayaan dan keterikatan yang sesung

guhnya,

Dengan fitrah yang dimiliki memsisa berkecendrungan
unuk memenuhi amalishnya sendiri, ysitu kebutuhan akan
ekspresi rasa kesucisu, (Dswam Rahardja, 1994; ©23) vyeitu

firmsn Allah

-
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Artinya: '"Maks hadapkanlah wsjahmu dengan lurus kepada

agama (Allsh); (tetaplah atas) fitrash Allah swt
yang telah menciptskan manusisa menurut fitrah
itu". (Depag, 1971; 645)

Ini beratrti manusis tidak depat melepaskan diri da-

Mi agems, (Quraish Shihab, 1997 375)



